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ABSTRAK

Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan april-july 2019, yang berlokasi
di JI. Jati Gg. Renal Majenu Sei. Mencirim Kec. Sunggal Kab. Deli Serdang
Sumatera Utara. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK)
factorial terdiri dari 2 faktor, faktor. Faktor pertama adalah kombinasi LPKS + LTS
(padat dan padat) yang di simbolkan (B) terdiri dari 3 taraf yaitu, B1= (70 % + 30
%), B2= (50 % + 50 %) , dan B3= (30 % + 70 %). Faktor kedua adalah Penggunaan
dosis yang disimbolkan (D) terdiri dari 4 taraf yaitu, DO = tanpa Perlakuan, D1 =
(5 ton/ha), D2 = (7 ton/ha), dan D3 = (15 ton/ha). Perlakuan yang berpengaruh
nyata di uji lanjut dengan uji beda nyata jujur (BNJ) taraf 5% dan 1%. Hasil
peneltian menunjukkan bahwa pertumbuhan dan hasil tanaman jagung manis pada
aplikasi pemberian pupuk kombinasi limbah padat pabrik kelapa sawit dan limbah
padat ternak sapi dan perlakuan dosis yang berbeda, memberikan pengaruh yang
nyata terhadap tinggi tanaman (cm), diameter batang (cm), luas daun (cm?),
diameter tongkol (cm), produksi per sampel (g) dan produksi per plot (kg).
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terdapt faktor kombinasi yang terbaik
yaitu, B2 (50%+50%) sedangkan perlakuan dosis yang terbaik ialah D3 (15 ton/ha).

Kata Kunci : Pupuk organik, limbah padat pabrik kelapa sawit (LPKS), limbah
padat ternak sapi (LTS), dan tanaman jagung manis.



ABSTRACT

This research was conducted in April-July 2019, located on JI. Teak Gg. Renal
Majenu Sei. Send Kec. Sunggal Kab. Deli Serdang, North Sumatra. This research
uses factorial randomized block design (RBD) consisting of 2 factors, factors. The
first factor is the combination of LPKS + LTS (solid and solid) symbolized (B)
consisting of 3 levels, namely, B1 = (70% + 30%), B2 = (50% + 50%), and B3 =
(30% + 70%). The second factor is the use of the symbolized dose (D) consisting of
4 levels, namely, DO = without treatment, D1 = (5 tons / ha), D2 = (7 tons / ha),
and D3 = (15 tons / ha). The treatments that significantly affected the follow-up test
with an honest significant difference test (BNJ) of 5% and 1%. The results of the
study showed that the growth and yield of sweet corn plants in the application of
fertilizer application in combination with palm oil mill solid waste and cow cattle
solid waste and different dosage treatments gave a significant effect on plant height
(cm), stem diameter (cm), leaf area (cm2), cob diameter (cm), production per
sample (g) and production per plot (kg). Based on the results of the research, the
best combination factor is B2 (50% + 50%) while the best dosage treatment is D3
(15 tons / ha).

Keywords: Organic fertilizer, palm oil mill solid waste (LPKS), cow cattle solid
waste (LTS), and sweet corn plants.
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Jagung manis (zea mays Saccharata Sturt) atau yang lebih dikenal dengan
nama Sweet corn mulai dikembangkan di Indonesia pada awal tahun 1980,
diusahakan secara komersil dalam skala kecil untuk memenuhi kebutuhan hotel dan
restoran (Tim, 2010).

Tanaman jagung sudah diketahui dan di tanam sejak ribuan tahun yang lalu.
Jagung berasal dari Amerika. Dalam penemuan ternyata Peru dan Meksiko telah
membudidayakan jagung sejak ribuan tahun yang lalu. Berkembang terutama di
daerah Meksico, Amerika Tengah dan Amerika Selatan. Akhirnya jagung
mengembang ke Spanyol, Portugis, Prancis, Italia dan bagian utara Afrika. Pada
awal abad keenam belas menyebar ke India dan Cina. Tanaman jagung (Zea mays
L.) merupakan salah satu tanaman pangan dunia yang terpenting, selain gandum
dan padi. Sebagai sumber karbohidrat utama di Amerika Tengah dan Selatan,
jagung juga menjadi alternative sumber pangan di Amerika Serikat. Penduduk
beberapa daerah di Indonesia (misalnya di Madura dan Nusa Tenggara) juga
menggunakan jagung sebagai pangan pokok (Suprapto, 1990).

Sweet corn atau jagung manis sudah lama di kenal oleh bangsa Indian,
Amerika. Hal ini terbukti ketika tahun 1779 Sullivar melakukan ekspedisi melawan
suku Indian. Dalam perjalanannya melalui sungai ia menemukan ladang jagung
manis. Pada tahun 1832, sweet corn telah banyak ditanam di Amerika. Di Indonesia
sweet corrn mula-mula dikenal dalam kemasan kaleng dari hasil impor. Sekitar

tahun 1980 an barulah tanaman ini ditanam secara komersial



meskipun dalam skala kecil. Setelah berkembangnya toko toko swalayan yang
banyak menampung hasilnya, sweet corn di usahakan secara meluas ( Medan Tim
Penulis PS, 1996).

Tinggi tanaman sweet corn tidak banyak berbeda dengan jagung biasa.
Namun tanaman jagung manis sedikit lebih pendek. Tanaman jagung manis
termasuk tanaman berumah satu dengan bunga jantan berwarna putih krem.
Tanaman ini memiliki jenis bunga yang bersifat monoecious. Bunga jantan
mengandung banyak bunga kecil pada ujung batangnya yang di sebut tassel. Tiap
bunga kecil tersebut terdapat tiga buah benang sari dan pistil rudimenter. Bunga
betina juga mengandung banyak bunga kecil yang ujungnya pendek dan datar, pada
saat masak disebut tongkol. Setiap bunga betina mempuyai satu putik stamen
rudimenter dengan system perkawinan umumnya menyerbuk silang. Tanaman
jagung manis mempuyai tipe pertumbuhan determinate (Leonard.and Martin,
1963).

Dalam budidaya jagung manis pemupukan hal yang penting untuk
meningkatkan produksi adalah pemupukan. Pemupukan sebagai anjuran adalah
pupuk organik. Arti dari pupuk organik adalah pupuk dengan batasan pupuk yang
sebagian atau seluruhnya terdiri dari bahan organik tumbuhan atau hewan yang
melalui proses rekayasa, dapat berbentuk padat dan cair yang di gunakan untuk
menyediakan hara tanaman serta dapat memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi
tanah (Suntoro, 2003).

Jagung manis dengan pemupukan dapat dilakukan dengan penggunaan

pupuk organik. Dalam budidaya jagung, diperlukan bahan organik guna



memperbaiki daya olah dan sebagai sumber makanan bagi jasad renik yang

akhirnya akan membebaskan unsur hara untuk pertumbuhan tanaman. Adanya



Pemberian pupuk organik kedalam tanah sangat diperlukan oleh tanaman
karena dapat mensuplai unsur hara makro dan mikro yang dibutuhkan tanaman,
selain itu pupuk organik mempunyai fungsi yang penting untuk menggemburkan
tanah dan meningkatkan populasi mikrobiologi yang bermanfaat bagi tanaman
(Purnawati, 2004).

Pemberian pupuk organik dapat memperbaiki struktur tanah, meningkatkan
kondisi kehidupan jasad renik di dalam tanah dan merupakan sumber unsur hara N,
P dan K. (Hakim.et.all, 1986) menyatakan bahwa pupuk organik mempunyai
kelebihan secara fisik dapat menggemburkan tanah lapisan atas, meningkatkan
kadar humus, membantu melarutkan unsure-unsur, mengurangi kebutuhan pupuk
dengan menciptakan system aerasi tanah, meningkatkan daya simpan air dan
memperbaiki struktur tanah.

Maka dari itu penulis mengangkat judul Respon Tanaman Jagung Manis
(Zea Mays L) Terhadap Dosis Kombinasi Limbah Pabrik Sawit (LPKS) Padat

Dan Limbah Ternak Sapi (LTS) Padat.

Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut, mengetahui
pengaruh pemberian pupuk organik kombinasi Limbah padat Pabrik Kelapa Sawit
(LPKS) dengan Limbah padat Ternak Sapi (LTS) terhadap pertumbuhan dan
produksi tanaman jagung manis.
Mengetahui pengaruh pemberian dosis kombinasi pupuk Limbah padat
Pabrik Kelapa Sawit (LPKS) dengan Limbah padat Ternak Sapi (LTS) terhadap

pertumbuhan dan produksi tanaman jagung manis.



Mengetahui interaksi antara pemberian pupuk kombinasi Limbah padat
Pabrik Kelapa Sawit (LPKS) dengan Limbah padat Ternak Sapi (LTS) dan
pemberian dosis LPKS dan LTS terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman

jagung manis.



Hipotesa Penelitian
Hipotesis dari penelitian ini adalah: Ada pengaruh pemberian pupuk
kombinasi Limbah padat Pabrik Kelapa Sawit (LPKS) dengan (LTS) terhadap
pertumbuhan dan produksi tanaman jagung manis.
Ada pengaruh pemberian dosis berbeda pupuk Limbah padat Ternak Sapi
(LTS) terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman jagung manis.
Ada interkasi pemberian pupuk organik kombinasi Limbah Pabrik Kelapa
Sawit (LPKS) dan Limbah padat Ternak Sapi (LTS) dengan pemberian dosis
pertumbuhan dan produksi tanaman jagung manis.
Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah: Sebagai salah satu syarat untuk
memperoleh gelar Sarjana Pertanian (SP) pada Fakultas Sains Dan Teknologi
Universitas Pembangunan Panca Budi, Medan
Sebagai bahan informasi dan referensi bagi para pembaca, khususnya bagi

para petani yang ingin membudidayakan jagung manis



TINJAUAN PUSTAKA

Botani Tanaman Jagung Manis

Tanaman jagung manis dalam taksonomi tumbuhan klasifikasikan sebagai

berikut:

Kingdom : Plantae

Divisio : Spermatophyta

Subdivisio  : Angiospermae

Kelas : Monocotyledoneae

Ordo : Poales

Famili : Poaceae ( Graminae )
Genus . Zea

Spesies : Zea mays saccharata .Strut.

Tanaman jagung manis termasuk jenis tanaman semusim (annual).
Susunan tubuh (morfolologi) tanaman jagung terdiri atas akar, batang, daun, bunga
dan buah (Rukmana,1997).

Sifat manis pada jagung manis disebabkan oleh adanya gen su-1 (sugary),
bt-2(brittle) atau sh-2 (shrunken). Gen ini dapat mencegah pengubahan gula
menjadi pati pada endosperm jumlah gula yang ada kira-kira dua kali lebih banyak
di bandingkan jagung biasa. Secara fisik maupun morfologi, jagung manis sulit
dibedakan dengan jagung biasa. Perbedaan antara kedua jagung itu umumnya pada
warana bunga jantan, Bunga jantan jagung manis berwarna putih, sedangkan pada
jagung biasa kuning kecoklatan. Rambut pada jagung manis berwarna putih,
sedangkan pada jagung biasa berwarna merah. Jagung manis mengandung lebih

banyak gula dalam endosperm dari pada biji jagung yang telah kering biasa



Akar

Jagung merupakan tanaman berakar serabut yang terdiri 3 tipe akar, yaitu
akar lateral, akar adventif dan akar udara. Akar lateral tumbuh dari radikula dan
embrio. Akar adventif di sebut akar tunjang. Akar ini tumbuh dari buku paling ,yaitu
sekitar 4 cm di bawah permukaan. Sementara akar udara adalah akar yang keluar
dari dua atau lebih buku terbawah permukaan tanah. Perkembangan akar jagung
tergantung dari kesuburan tanah dan keadaan air tanah (Purwono dan Hartono,
2005).
Batang

Batang tanaman jagung manis beruas ruas (berbuku buku) dengan jumlah ruas

bervariasi antara 10-40 ruas. Tanaman jagung umumnya tidak bercabang. Batang
jagung padat berisi berkas — berkas pembuluh sehingga makin memperkuat
tegaknya tanaman. Hal ini juga didukung oleh jaringan kulit yang keras dan tipis
yang terdapat pada batang disebelah (Anonimus, 2009).

Batang tanaman jagung beruas — ruas dengan jumlah ruas bervariasi antara
10 — 40 ruas. Tanaman jagung umumnya tidak bercabang kecuali pada jagung
manis sering tumbuh beberapa cabang (beranak) yang muncul pada pangkal batang.
Panjang batang jagung berkisar antara 60 — 300 cm atau lebih tergantung pada tipe
jagung. Ruas batang bagian atas berbentuk silindris dan ruas — ruas batang bagian
bawah berbentuk bulat agak pipih. Tunas batang yang telah berkembang
menghasilkan tajuk bunga betina. Bagian tengah batang terdiri atas sel — sel
parenchym yaitu seludang pembuluh yang diselubungi oleh lapisan keras termasuk

lapisan epidermis (Rukmana, 1997).



Bunga

Bunga jagung berumah satu dimana bunga jantan terletak terpisah dengan
bunga betina. Bunga jantan pada ujung tanaman sedangkan bunga betina pada
ketiak daun. Bunga betina berbentuk gada, putih panjang dan biasanya disebut
rambut jagung (Suprapto, 1990).

Bunga jantan dalam bentuk malai terletak dipucuk tanaman, sedang bunga
betina sebagai tongkol yang terletak kira — kira pada pertengahan tinggi batang.
Tepung sari dihasilkan malai 1 — 3 hari sebelum rambut tongkol keluar, rambut
tongkol ini berfungsi sebagai kepala putik dan tangkai putik. Tepung sari mudah
diterbangkan angin, dan satu malai dapat menghasilkan 25 juta tepung sari atau
500.000 tepung sari tiap 1 rambut tongkol, apabila tiap 1 tongkolnya ada 500 biji.
Karena letak bunga terpisah dan tepung sari mudah diterbangkan angin maka
rambut tongkol mendapat tepung sari dari tanaman di sebelahnya. Penyerbukan
silang mencapai 95%. Dalam keadaan baik tepung sari tetap berfungsi selama 12 —
18 jam (Poehlman, 1987).

Bagian terpenting dari bunga jantan adalah tepung sari, sekam kelopak
(glumae), sekam tajuk atas (palea), sekam tajuk bawah (lemma) dan kantong sari
tiga pasang yang panjangnya kurang lebih 6 cm. Bunga betina terdiri atas ovari dan
sel telur yang dilindungi oleh suatu carpel dimana carpel ini akan tumbuh menjadi
rambut — rambut (Rukmana, 1997).

Buah dan Biji

Buah jagung terdiri atas tongkol, biji dan daun pembungkus. Biji jagung

mempuyai bentuk dan kandungan endosperm yang bervariasi, tergantung pada

jenisnya. Pada umumnya biji jagung tersusun dalam barisan yang melekat secara



lurus atau berkelok — kelok dan jumlahnya antara 8-16 baris. Biji jagung terdiri atas
tiga bagian utama yaitu kulit biji endosperm dan embrio (Rukmana, 1997), Bentuk
biji ada yang bulat, berbentuk gigi/ pipih sesuai dengan varietas. Warna biji juga
bervarisi antara lain : kuning, putih, merah/orange dan merah hampir hitam. Biji
mengandung protein, tepung dan lemak. Disebut jagung manis karena memiliki
kadar gula dalam biji yang lebih tinggi di banding jenis yang lain (Ginting dan
Damanik, 1995). Jagung manis (Zea mays Saccharata Sturt) merupakan komoditas
pertanian yang sangat digemari terutama oleh penduduk perkotaan karena rasanya
yang enak dan manis banyak mengandung karbohidrat, sedikit protein dan lemak.
Budidaya jagung manis berpeluang memberikan untung relatif tinggi bila
diusahakan secara efektif dan efisien (Sudarsono dan Hartono, 2000).

Hampir semua bagian dari tanaman jagung manis memiliki nilai ekonomis.
Bagian tanaman yang dapat dimanfaatkan diantaranya: batang dan daun muda
untuk pakan ternak, batang dan daun tua (setelah panen) untuk pupuk
hayati/kompos, batang dan daun kering sebagai bahan bakar pengganti kayu bakar,
buah jagung muda untuk sayuran, perkedel, bakwan dan berbagai macam olahan
makanan lainnya (Purwono, dan Hartono, 2005).

Jagung, selain sumber kalori juga pensuplai nutrisi untuk memperoleh
keseimbangan giji penduduk, kandungan giji jagung dapat di simak pada tabel

berikut ini : Kandungan Giji Berbagai Macam Produk Jagung dalam 100 (g) Bahan



Tabel 1. Persentase Komposisi Gizi Biji Jagung (Direktorat Giji Depker RI, 1981).

Banyaknya Kandungan giji dalam
No Kandung Giji

JSK JPKB | JGK Mz | TIK
1 Kalori (kal) 140.0 307.0 | 361.0 |343. | 335.0
2 Protein (g) 4.7 7.9 8.7 0 9.2
3 Lemak (Q) 1.3 3.4 4.5 03 |39
4 Karbohidrat () 331 63.6 |724 0.0 |737
5 Kalsium (mg) 6.0 9.0 9.0 85.0 | 10.0
6 Fospor (mg) 118.0 148.0 | 380.0 | 20.0 | 256.0
7 Zat Besi (mg) 0.7 2.1 4.6 300 |24
8 Vitamin A (SI) 435.0 440.0 | 350.0 |15 |[510.0
9 Vitamin B | (mg) 0.24 0.3 0.25 00 |04
10 Vitamin C (mg) 8.0 0.0 0.0 0.0 |00
11 Air (g) 60.0 240 |131 0.0 |120
12 Bagian yang dapat di | 90.0 90.0 |100.0 |14.0 |100.0

makan (%) 100.

Keterangan : JSK (Jagung Segar Kuning), JKPB (Jagung Kuning Pipilan
Baru),JKG (Jagung Giling Kuning), MZ (Maizena), TJK (Tepung
Jagung Kuning). (Rukmana, 1997).
Syarat Tumbuh Tanaman
Tanah
Tanah yang di kehendaki adalah gembur dan subur, karena tanaman
memerlukan aerasi dan pengairan yang baik. Jagung dapat tumbuh baik pada
berbagai macam tanah. Tanah lempung berdebu adalah yang paling baik untuk
pertumbuhan nya.
Iklim
Tanaman jagung dapat tumbuh di dataran rendah sampai ke dataran tinggi
1300 m di atas permukaan laut (dpl), kisaran suhu antara 13 ‘C sampai 38° C dan

mendapat banyak sinar matahari penuh. Tanaman jagung dan berproduksi dataran

rendah sampai ketinggian 1800 dari permukaan laut (dpl), dan memerlukan curah
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hujan ideal sekitar 85 mm per tahun sampai 200 mm per tahun selama masa
pertumbuhan.
Limbah Pabrik Kelapa Sawit

Limbah adalah buangan yang kehadirannya pada suatu saat dan tempat
tertentu tidak dikehendaki lingkungannya karena tidak mempunyai nilai ekonomi
dan adakalanya mengandung bahan pencemar yang bersifat beracun dan
berbahaya. Limbah ini dikenal dengan limbah B3 (bahan beracun dan berbahaya).
Bahan ini dirumuskan sebagai bahan dalam jumlah yang suspensi sedikit namun
mempunyai potensi mencemarkan/merusak lingkungan kehidupan dan sumber
daya. Sebagai limbah, kehadirannya cukup mengkhawatirkan terutama yang
bersumber dari pabrik suspensi.

Proses pengolahan kelapa sawit menjadi minyak kelapa sawit akan
menghasilkan limbah cair dalam jumlah yang besar. Untuk menghasilkan 1 ton
minyak kelapa sawit menghasilkan 2,5 ton limbah cair pabrik kelapa sawit. Limbah
cair tersebut berasal dari proses perebusan, Klarifikasi dan hidro siklon.
Pengembangan industri kelapa sawit yang diikuti dengan pembangunan pabrik
dapat menimbulkan dampak negatif terhadap lingkungan berupa pencemaran.
Apabila limbah tersebut langsung dibuang ke badan penerima, maka sebagian akan
mengendap, terurai secara perlahan, mengkonsumsi oksigen terlarut, menimbulkan
kekeruhan, mengeluarkan bau yang sangat tajam dan dapat merusak ekosistem
badan penerima (ekosistem lingkungan) (Alaerts, G., 1987 dan Betty, J.S., 1996),
Estimasi limbah padat dan cair yang dihasilkan PKS/ton/TBS olah jenis limbah 600

kg limbah cair (Loekito, 2002).
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Industri berbasis kelapa sawit merupakan investasi yang suspense
menguntungkan, namun demikian perlu diperhatikan pula beban pencemaran yang
ditimbulkan bila tidak dilaksanakan dengan baik. Setiap ton tandan buah segar yang
diolah menghasilkan limbah cair sekitar 50% dibandingkan dengan total limbah
lainnya, sedangkan tandan kosong sebanyak 23% (Sutarta et.al, 2005), Lubis dan
Tobing (1989) mengatakan bahwa setiap 1 ton CPO menghasilkan limbah cair
sebanyak 5 ton dengan BOD 20.000 — 60.000 mg/I.

Limbah yang dihasilkan PKS (Pabrik Kelapa Sawit) yang berupa limbah
cair, yang dialirkan kepada 4 petak secara berurutan. Limbah yang diambil adalah
limbah yang berada pada petak terakhir (keempat) terdapat limbah padat berupa
hasil pengendapan sedangkan limbah cairnya yang tidak terjadi pengendapan.
Limbah Cair Kelapa Sawit berasal dari kondensat, stasiun Klarifikasi dan
hidrocyclon atau yang lebih dikenal dengan istilah Palm Oil Mill Effluent (POME)
merupakan sisa buangan yang tidak bersifat toksik (tidak beracun), tetapi memiliki
daya pencemaran yang tinggi karena kandungan organiknya dengan nilai BOD
berkisar 18.000- 48.000 mg/L dan nilai COD berkisar 45.000-65.000 mg/L (Chin
et al.,1996), Limbah cair yang dihasilkan tersebut harus dikelola dengan baik agar
tidak menimbulkan pencemaran lingkungan.

Limbah Padat Ternak

Limbah padat ternak adalah salah satu jenis limbah yang dihasilkan dari
kegiatan peternakan, limbah ini mempunyai andil dalam pencemaran lingkungan
karena limbah padat ternak sering menimbulkan masalah lingkungan yang
mengganggu kenyamanan hidup masyarakat disekitar peternakan, gangguan itu

berupa bau yang tidak sedap yang ditimbulkan oleh gas yang berasal dari kotoran
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ternak, terutama gas amoniak (NHs) dan gas Hidrogen (H2S).Kandungan unsur hara
pada pupuk kandang yang berasal dari LTS adalah sebanyak 26,2 kg/ton N, 4,5
kg/ton P dan 13,0 kg/ton K.

Satu ekor sapi dewasa menghasilkan + 4.000 kg kotoran/tahun. Pupuk
organik yang berasal dari kotoran ternak dapat menghasilkan beberapa unsur hara
yang sangat dibutuhkan tanaman, seperti terlihat pada Tabel 2 di atas. Disamping
menghasilkan unsur hara makro, limbah ternak juga menghasilkan sejumlah unsur
hara mikro, seperti Fe, Zn, Bo, Mn, Cu, dan Mo. Jadi dapat dikatakan bahwa,
limbah ternak ini dapat dianggap sebagai pupuk alternatif untuk mempertahankan
produksi tanaman.

Kotoran sapi merupakan salah satu bahan potensial untuk membuat pupuk
suspensi (Budiayanto, 2011), Kebutuhan pupuk suspensi akan meningkat seiring
dengan permintaan akan produk suspensi. Menurut Prawoto (2007), hal ini
disebabkan karena produk suspensi rasanya lebih enak , lebih sehat, dan baik bagi
lingkungan.

Pupuk kotoran sapi mempunyai beberapa sifat yang lebih baik dari pupuk
alami lainnya maupun pupuk buatan, yaitu sebagai sumber hra makro dan mikro,
dapat meningktkan daya menahan air, dan banyak mengandung mikroorganisme.
Jenis unsur hara utama dalam pupuk kandang sapi adalah nitogen, phosfat dan
kalium. Factor kerja nitrogen di dalam pupuk kandang sapi padat berkisar anatar

20-40 %. (Rinsema, 1986)



BAHAN DAN METODE

Waktu Dan Tempat
Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan April sampai bulan July 2019,
yang berlokasi di Jl.Jati Gg. Renal Majenu Sei. Mencirim Kec. Sunggal Kab. Deli
Serdang Sumatera Utara.
Bahan Dan Alat
Bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah benih jagung manis
varietas bonanza,pupuk organik padat kombinasi limbah pabrik kelapa sawit
(LPKS) dan limbah padat ternak sapi (LTS) .
Alat yang digunakan pada penelitan ini adalah cangkul, parang, plang
perlakuan, meteran, alat tulis, timbangan, dan ember.
Metoda Penelitian
Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) factorial
terdiri dari 2 faktor perlakuan dengan 12 kombinasi perlakuan dan 3 ulangan
sehingga di peroleh jumlah plot seluruh nya 36 plot perlakuan penelitian.
a. Faktor kombinasi LPKS+ LTS (padat dan padat) yang di simbolkan “B” terdiri dari
3 taraf yaitu:
B1=70% + 30 %
B2=50 % +50 %
B3=30% +70 %
b. Faktor II Penggunaan dosis yang disimbolkan “D” terdiri dari 4 taraf yaitu:
DO = tanpa perlakuan
D1 =5 ton/ha

D2 = 10 ton/ha

13



C.

d.

D3 =15ton/ha

Kombinasi perlakuan terdiri dari 12 kombinasi

B1DO B1D1 B1D2
B2D0 B2D1 B2D2
B3DO0 B3D1 B3D2

Jumlah ulangan
(t-1) (n-1) >15
(12-1) (n-1) >15

11 (n-1) > 15

11n-11 >15
11n >15+11
11n > 26
n >26
11

n > 2.36 atau 3 ulangan

B1D3

B2D3

B3D3

14
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Metode Analisis Data
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini untuk menarik
kesimpulan dalam penelitian ini adalah metode linear yang diasumsi untuk
Rancangan Acak kelompok (RAK) faktorial, yaitu:
Yijk=p+pitaj+pk+(ap)jk+ €ijk
Dimana :
Yik = Hasil pengamatan pada blok ke-i, pemberian kombinasi LPKS + LTS

(padat dan padat) ke-j dan penggunaan dosis pada taraf ke-k

M = Efek nilai tengah
pi = Efek blok ke-i
oj = Efek kombinasi LPKS + LTS (padat dan padat) pada taraf ke-j

Bk = Efek penggunaan dosis LPKS + LTS taraf ke-k

(ap)jk = Interaksi antara faktor dari kombinasi LPKS + LTS (padat dan padat) pada
taraf ke-j dan penggunaan dosis LPKS + LTS pada taraf ke-k

gijk = Efek error pada blok ke-i, faktor kombinasi LPKS + LTS (padat dan
padat) dari pada taraf ke-j dan faktor penggunaan dosis LPKS + LTS pada

taraf ke-k (Hanafiah, 2005).



PELAKSANAAN PENELITIAN

Pembuatan Limbah Padat Ternak Sapi (LPTS)

Limbah diambil langsung dari kandang ternak sapi kemudian

difermentasikan selama 21 hari dengan campuran molases dan Em4.
Persiapan Lahan

Persiapan lahan diawali dengan pembersihan lahan dari gulma dan
sisatanaman kemudian diolah dengan cangkul pada kedalaman 20 cm. Pengolahan
dilakukan hingga tanah menjadi gembur, rata dan bersih dari sisa-sisa gulma dan
perakaran.

Pembuatan Plot

Setelah lahan diolah, plot percobaan dibuatsebanyak 12 plot untuk setiap
blok dan diulang 3 kali. Setiap plot percobaan berukuran 200 x 150cm dengan jarak
antar petak percobaan 50 cm dan jarak antar blok 1 m.

Aplikasi LPKS + LTS (Padat dan Padat)

Pemberian pupuk LPKS + LTS (padat dan padat) dilakukan setelah
pembuatan plot dengan perbandingan sesuai perlakuan yaitu P1=70 % + 30 %, P2=
50 % + 50 %, dan P3= 30 % + 70 % . Dan dengan dosis sesuai dengan perlakuan
yaitu DO = tanpaPerlakuan, D1 =5 ton/ha, D2 = 10 ton/ha, dan D3 = 15 ton/ha.

Penanaman

Penanaman dilakukan 2 minggu setelah aplikasi pupuk LPKS + LTS (padat
dan padat), Setiap lubang ditanam satu biji kemudian ditutup dengan tanah. Jarak
tanam yang digunakan adalah 50 cm x 25 cm dengan populasi tanaman sebanyak

24 tanaman/plot percobaan.
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Penentuan Tanaman Sampel

Penentuan sampel tanaman diambil secara acak. Tanaman sampel diambil

sebanyak 4 tanaman.
Penyulaman

Penyulaman yaitu penanaman kembali pada lubang tanam yang tanamannya

tidak tumbuh dan mati. Penyulaman tanaman dilakukan pada 1 MST.
Pemeliharaan Tanaman

Pemeliharaan  meliputi  kegiatan ~ penyiraman,  penyiangan,dan
pembumbunan. Penyiraman dilakukan dua kali sehari selama tiga (3) minggu
setelah tanam, selanjutnya satu kali sehari, jika tanah masih cukup basah maka tidak
dilakukan penyiraman. Penyianagan dilakukan secara manual dengan mencabut
gulma di sekitar tanaman dan secara mekanik dengan cangkul kecil (kored).
Pembumbunan dilakukan bersamaan pada saat penyiangan gulma dengan tujuan
agar tanaman jagung kokoh dan tidak mudah rebah.

Pemanenan

Pemanenan dilakukan saat tanaman berumur 70-80 hari setelah tanam.
Kriteriajagung manis yang siap dipanen yaitu rambut berwarna coklat kehitaman,
kering, dan lengket (tidak dapat diurai), ujung tongkol telah terisi penuh, apabila
biji ditekan keluar cairan kuning susu. Cara panen yang tepat untuk menjaga mutu
jagung manis yaitu dipetik beserta kelobotnya, kelobot jangan dibuka, jangan
dimasukkan wadah yang terlalu rapat, segera mungkin diletakkan di tempat sejuk
dan terbuka, bila tidak akandilakukan pengepakan sebaiknya tangkai tongkol

jangan dibuang (Syukur, et.all, 2013).
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Parameter yang Diamati

1. Tinggi Tanaman (cm)
Tinggi tanaman setiap sampel tanaman diukur dari atas permukaan tanah sampai
ujung daun terpanjang pada umur 2, 4, dan 6 MST. Pengukuran dilakukan dengan
alat ukur panjang (meteran) dalam satuan sentimeter (cm). Sampel yang diamati 4
tanaman per petak.

2. Diameter batang (mm)
Diameter batang diukur menggunakan jangka sorong dengan cara menjepit pada
bagian batang (2 cm di atas pangkal batang) dari 4 tanaman sampel. Pengukuran
dilakukan pada saat tanaman berumur 6 MST

3. Luas daun (cm2)
Pengukuran luas daun menggunakan metode konstanta. Metode konstanta adalah
pengukuran pada seluruh luasan daun. Ukur luas daundengan menggunakan kertas
mm, dengan pendekatan kalau 1/2 mm dibulatkan ke atas (misalkan luasnya X cm2
). Ukur panjang daun (misalkan P cm) dan lebar (L cm) dengan formula : X = P x
L x K (konstanta),Pengukuran pada umur 2, 4, 6 dan 8 MST.
Keterangan:
X = Luas Daun (cm?)
P = Panjang Daun (cm)
L = Lebar Daun (cm)
K = Konstanta (0,76)

4. Diameter tongkol (cm)
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Diameter tongkol setiap sampel tanaman diukur pada tiga bagian yaitu ujung,
tengah, pangkal tongkol jagung lalu dihitung nilai rata-ratanya. Diameter tongkol
diukur dengan jangka sorong dalam satuan sentimeter (cm). Sampel yang diamati
4 tongkol per petak.

. Produksi/sampel (gram)

Hasil produksi tongkol berklobot per plot ditimbang dengan cara menimbang
seluruh hasil tanaman jagung sampel per plot dari setiap plot percobaan.
Penimbangan dilakukan dengan alat ukur berat (timbangan) dalam satuan
Kilogram.

. Produksi per plot (kg)

Hasil produksi tongkol berklobot per plot ditimbang dengan cara menimbang
seluruhhasil tanaman jagung sampel maupun non sampel per plot dari setiap plot
percobaan. Penimbangan dilakukan dengan alat ukur berat (timbangan) dalam

satuan Kilogram.



HASIL PENELITIAN

Tinggi Tanaman (cm)

Data pengukuran tinggi tanaman (cm) tanaman jagung terhadap pemberian
pupuk organik kombinasi Limbah padat Pabrik Kelapa Sawit (LPKS) dengan
pupuk Limbah padat Ternak Sapi (LTS) dan pemberian dosis pupuk kombinasi
LPKS dan LTS pada umur 2, 4, dan 6 MST diperlihatkan pada Lampiran 3, 5, dan
7. Sedangkan analisa sidik ragam di perlihatkan pada Lampiran 4, 6, dan 8.

Hasil rataan tinggi tanaman pada umur 2, 4, dan 6 MST terhadap pupuk
organik kombinasi Limbah padat Pabrik Kelapa Sawit (LPKS) dengan pupuk
Limbah padat Ternak Sapi (LTS) dan dosis kombinasi pupuk LPKS dan LTS,
setelah di uji dengan Uji Jarak Duncan dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Rata-Rata Tinggi Tanaman Jagung (cm). Pengaruh Pemberian Pupuk
Organik Kombinsai LPKS dan LTS (Padat+Padat) Pada Dosis yang
Berbeda Pada Umur 2, 4 dan 6 MST

Perlakuan 2 MST 4 MST 6 MST
Kombinasi
B1=70% + 30 % 29.42 a 70.83 a 139.90b A
B2=50 % + 50 % 29.75 a 79.00 a 156.08a A
B3=30% + 70 % 28.17 a 68.04 a 139.31b A
Dosis
DO = Kontrol 28.08 a 64.42 a 126.56c B
D1=5 ton/ha 29.56 a 70.86 a 139.25 bc AB
D2 =10 ton/ha 29.92 a 75.78 a 153.33ab AB
D3 =15 ton/ha 28.89 a 79.44 a 161.25a A

Keterangan: Angka—Angka Dalam Kolom Sama yang Diikuti Huruf yang Sama
Menunjukan Berbeda Tidak Nyata Pada Taraf 5 % (Huruf Kecil) Data
1 % (Huruf Besar) Berdasarkan Uji Jarak Duncan (DMRT).

Pada Tabel 2 dapat dijelaskan bahwa perlakuan pemberian kombinasi pupuk
organik kombinasi Limbah padat Pabrik Kelapa Sawit (LPKS) Dengan Limbah

padat Ternak Sapi (LTS) berpengaruh berbeda tidak nyata pada umur 2, dan 4 MST,
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namun pada umur 6 MST berpengaruh berbeda nyata. Perlakuan B2 (50 % + 50 %)
berpengaruh nyata terhadapB1 (70 % + 30 % ), dan B3 (30 % + 70 %). Tinggi
tanaman yang tertingi terdapat pada perlakuan B2 rata-rata 156,08 cm dan yang
terendah terdapat pada perlakuan B3 rata-rata 139,31 cm.

Selanjutnya pada perlakuan pemberian dosis kombinasi pupuk Limbah
padat Pabrik Kelapa Sawit (LPKS) dengan Limbah padat Ternak Sapi (LTS)
berpengaruh berbeda tidak nyata pada umur 2, dan 4 MST, namun berpengaruh
sangat nyata pada umur 6 MST. Perlakuan D3 (15 ton/ha) berpengaruh sangat nyata
terhadapDO (tanpa perlakuan). Tinggi tanaman yang tertingi terdapt pada perlakuan
D3 (15 ton/ha) rata-rata 161,25 cm dan yang terendah terdapat pada perlakuan DO
(tanpa perlakuan) rata-rata 126,56 cm.

Hasil analisa regresi perlakuan pemberian pupuk Limbah padat Ternak Sapi
(LTS) terhadap tingi tanaman menunjukkan hubungan yang bersifat linear dengan
korelasi Y= 2,863 D + 127,3 dan r = 0,98, seperti yang disajikan pada Gambar 1.

Pada Gambar 1 dapat dijelaskan bahwa semakin bertambah dosis pupuk
yang digunakan maka tinggi tanaman bertambah sebesar 2,363 kali dari nilai D
yang ditunjukkan dalam persamaan Y = 2,363 D + 127,3. Nilai r = 0,98 menyatakan

kerataan hubungan dosis terhadap tinggi tanaman.
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Gambar 1. Hubungan Antara Perlakuan Pemberian Dosis Kombinasi Pupuk LPKS

dan LTS Dengan Tinggi Tanaman (cm) Pada Umur 6 MST

Tinggi Tanam

Berdasarkan hasil pengamatan dan analisis statistik diketahui bahwa
interaksi antara pemberian pupuk kombinasi Limbah padat Pabrik Kelapa Sawit
(LPKS) dan Limbah padat Ternak Sapi (LTS) dengan pemberian dosis kombinasi
antara LPKS dan LTS terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman jagung manis
berpengaruh tidak nyata terhadap tinggi tanaman.

Diameter Batang (mm)

Data pengukuran diameter batang (mm) tanaman jagung terhadap
pemberian pupuk organik kombinasi Limbah padat Pabrik Kelapa Sawit (LPKS)
dengan pupuk Limbah padat Ternak Sapi (LTS) dan pemberian dosis pupuk
kombinasi LPKS dan LTS diperlihatkan pada Lampiran 9, Sedangkan analisa sidik
ragam di perlihatkan pada Lampiran 10.

Berdasarkan hasil pengamatan dan analisis statistik diketahui bahwa
perlakuan pemberian pupuk organik kombinasi Limbah padat Pabrik Kelapa Sawit
(LPKS) dengan Limbah padat Ternak Sapi (LTS) berpengaruh sangat nyata
terhadap diameter batang pada 6 MST, dan perlakuan dosis pupuk kombinasi

berpengaruh nyata terhadap diameter batang pada 6 MST



23

Hasil rataan tinggi tanaman pada umur 6 MST terhadap pupuk organik
kombinasi Limbah padat Pabrik Kelapa Sawit (LPKS) dengan pupuk Limbah padat
Ternak Sapi (LTS) dan dosis kombinasi pupuk LPKS dan LTS, setelah di uji dengan
Uji Jarak Duncan dapat dilihat pada Tabel 3

Tabel 3. Rata-Rata Diameter Datang (cm). Pengaruh Pemberian Pupuk Organik
Kombinsai LPKS dan LTS (Padat+Padat) Pada Dosis yang Berbeda Pada
Umur 6 Minggu Setelah Tanam.

Eg:ﬁ;ﬁ:& Diameter Batang (mm)
B1=70% + 30 % 139 b B
B2=50 % + 50 % 157 a A
B3=30%+ 70 % 1.31b B

Dosis
D0 = Kontrol 1.26b B
D1 =5ton/ha 142 ab B
D2 = 7 ton/ha 1.46 a AB
D3 =15 ton/ha 155a A

Keterangan: Angka—Angka Dalam Kolom Sama yang Diikuti Huruf yang Sama
Menunjukan Berbeda Tidak Nyata Pada Taraf 5 % (Huruf Kecil) Data
1 % (Huruf Besar) Berdasarkan Uji Jarak Duncan (DMRT).

Pada Tabel 3 dapat dijelaskan bahwa perlakuan pemberian kombinasi pupuk
organik kombinasi Limbah padat Pabrik Kelapa Sawit (LPKS) dengan Limbah
padat Ternak Sapi (LTS) berpengaruh sangat nyata pada diameter batang.
Perlakuan B3 (30 % + 70 %) berpengaruh nyata terhadap B1 (70 % + 30 %
),namun berpengaruh tidak nyata pada B2 (50 % + 50 %). Diameter batang yang
tertingi pada perlakuan B2 (50 % + 50 %) rata-rata 1.57 cm dan yang terendah
terdapat pada perlakuan B3 (30 % + 70 %) rata-rata 1.31 cm.

Selanjutnya pada perlakuan pemberian dosis kombinasi Pupuk Limbah
padat Pabrik Kelapa Sawit (LPKS) dengan Limbah padat Ternak Sapi (LTS)
berpengaruh berbeda nyata terhadap diameter batang. Perlakuan D3 (15 ton/ha)

berpengaruh tidak nyata terhadap D2 (10 ton/ha), namun berpengaruh nyata



24

terhadap D1 (5 ton/ha)dan DO (tanpa perlakuan). Diameter batang yang tertingi
pada perlakuan D3 (15 ton/ha) rata-rata 1.55 mm dan yang terendah terdapat pada
perlakuan DO (tanpa perlakuan) rata-ratal.26 mm.

Berdasarkan hasil pengamatan dan analisis statistik diketahui bahwa
interaksi antara pemberian pupuk kombinasi Limbah padat Pabrik Kelapa Sawit
(LPKS) dan Limbah padat Ternak Sapi (LTS) dengan pemberian dosis kombinasi
antara LPKS dan LTS terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman jagung manis
berpengaruh tidak nyata terhadap diameter batang

Luas Daun (cm2)

Data pengukuran luas daun (cm2) tanaman jagung terhadap pemberian
Pupuk Organik Kombinasi Limbah padat Pabrik Kelapa Sawit (LPKS) dengan
pupuk Limbah padat Ternak Sapi (LTS) dan pemberian dosis pupuk kombinasi
LPKS dan LpTS diperlihatkan pada Lampiran 11, Sedangkan analisa sidik ragam
di perlihatkan pada Lampiran 12.

Berdasarkan hasil pengamatan dan analisis statistik diketahui bahwa
perlakuan pemberian pupuk organik kombinasi Limbah padat Pabrik Kelapa Sawit
(LPKS) denganLimbah padat Ternak Sapi (LTS) berpengaruh sangat nyata
terhadap luas daun (cm2) pada 6 MST.

Berdasarkan hasil pengamatan dan analisis statistik diketahui bahwa
perlakuan pemberian dosis kombinasi Pupuk Limbah padat Pabrik Kelapa Sawit
(LPKS) dengan Limbah padat Ternak Sapi (LTS) berpengaruh sangat nyata
terhadap luas daun.

Hasil rataan luas daun (cm2) terhadap pupuk organik kombinasi Limbah

padat Pabrik Kelapa Sawit (LPKS) dengan pupuk Limbah padat Ternak Sapi (LTS)
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dan dosis kombinasi pupuk LPKS dan LTS, setelah di uji dengan Uji Jarak Duncan
dapat di lihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Rata-Rata Luas Daun (cm). Pengaruh Pemberian Pupuk Organik
Kombinsai LPKS dan LTS (Padat+Padat) Pada Dosis yang Berbeda
Pada Umur 6 MST.

Perlakuan Luas Daun (cm2)
Kombinasi
B1=70% + 30 % 351.70b B
B2=50 % + 50 % 43744 a A
B3=30% + 70 % 328.36 b A
Dosis
D0 = Kontrol 301.35¢cB
D1 =5ton/ha 334.20 bc AB
D2 =10 ton/ha 413.15ab AB
D3 =15 ton/ha 441.29a A

Keterangan: Angka—Angka Dalam Kolom Sama yang Diikuti Huruf yang Sama
Menunjukan Berbeda Tidak Nyata Pada Taraf 5 % (Huruf Kecil) Data
1 % (Huruf Besar) Berdasarkan Uji Jarak Duncan (DMRT).

Pada Tabel 4 dapat dijelaskan bahwa perlakuan pemberianperlakuan
pemberian kombinasi pupuk organik kombinasi Limbah padat Pabrik Kelapa Sawit
(LPKS) dengan Limbah padat Ternak Sapi (LTS) berpengaruh sangat nyata pada
luas daun. Perlakuan B3 (30 % + 70 %) berpengaruh nyata terhadap B1 (70 % +
30 % ),namun berpengaruh tidak nyata pada B2 (50 % + 50 %). Luas daun yang
tertingi pada perlakuan B2 (50 % + 50 %) rata-rata 437,44 cm2 dan yang terendah
terdapat pada perlakuan B3 (30 % + 70 %) rata-rata 328,36 cm2.

Selanjutnya pada perlakuan pemberian dosis kombinasi Pupuk Limbah
padat Pabrik Kelapa Sawit (LPKS) dengan Limbah padat Ternak Sapi (LTS)
berpengaruh sangat nyata terhadap luas daun. Perlakuan D3 (15 ton/ha)
berpengaruh nyata terhadapD2 (10 ton/ha),D1 (5 ton/ha)dan DO (tanpa perlakuan).
Luas daun yang tertingi pada perlakuan D3 (15 ton/ha) rata-rata441,29 cm 2 dan

yang terendah terdapat pada perlakuan DO (tanpa perlakuan) rata-rata 301,35 cm2.
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Berdasarkan hasil pengamatan dan analisis statistik diketahui bahwa
interaksi antara pemberian pupuk kombinasi Limbah padat Pabrik Kelapa Sawit
(LPKS) danLimbah padat Ternak Sapi (LTS) dengan pemberian dosis kombinasi
antara LPKS dan LTS terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman jagung manis
berpengaruh tidak nyata terhadap luas daun.

Diameter Tongkol (cm)

Data pengukuran diameter tongkol (cm) tanaman jagung terhadap
pemberian pupuk organik kombinasi Limbah padat Pabrik Kelapa Sawit (LPKS)
dengan pupuk Limbah padat Ternak Sapi (LTS) dan pemberian dosis pupuk
kombinasi LPKS dan LTS diperlihatkan pada Lampiran 13, Sedangkan analisa
sidik ragam di perlihatkan pada Lampiran 14.

Berdasarkan hasil pengamatan dan analisis statistik diketahui bahwa
perlakuan pemberian pupuk organik kombinasi Limbah padat Pabrik Kelapa Sawit
(LPKS) dengan Limbah padat Ternak Sapi (LTS) berpengaruh sangat nyata
terhadap diameter tongkol (cm).

Berdasarkan hasil pengamatan dan analisis statistik diketahui bahwa
perlakuan pemberian dosis kombinasi pupuk Limbah padat Pabrik Kelapa Sawit
(LPKS) dengan Limbah padat Ternak Sapi (LTS) berpengaruh sangat nyata
terhadap diameter tongkol (cm).

Hasil rataan diameter tongkol (cm) terhadap pupuk organik kombinasi
Limbah padat Pabrik Kelapa Sawit (LPKS) dengan pupuk Limbah padat Ternak
Sapi (LTS) dan dosis kombinasi pupuk LPKS dan LTS, setelah di uji dengan Uji

Jarak Duncan dapat di lihat pada Tabel 5.
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Tabel 5. Rata-Rata Diameter Tongkol (cm) Pengaruh Pemberian Pupuk Organik
Kombinsai LPKS dan LTS (Padat+Padat) Pada Dosis yang Berbeda Pada

Umur 6 MST.
Perlakuan Diameter Tonggkol (cm)
Kombinasi
B1=70% + 30 % 3.92bB
B2=50% + 50 % 422a A
B3=30% + 70 % 401b B
Dosis
D0 = Kontrol 3.71c C
D1 =5ton/ha 402b B
D2 = 10 ton/ha 4.09b AB
D3 =15 ton/ha 437a A

Keterangan: Angka—Angka Dalam Kolom Sama Yang Diikuti Huruf yang Sama
Menunjukan Berbeda Tidak Nyata Pada Taraf 5 % (Huruf Kecil) Data
1 % (Huruf Besar) Berdasarkan Uji Jarak Duncan (DMRT).

Pada Tabel 5 dapat dijelaskan bahwa pemberian perlakuan pemberian
kombinasi pupuk organik kombinasi Limbah padat Pabrik Kelapa Sawit (LPKS)
dengan Limbah padat Ternak Sapi (LTS) berpengaruh sangat nyata pada luas daun.
Perlakuan B3 (30 % + 70 %) berpengaruh nyata terhadapBl (70 % + 30 % ),
namun berpengaruh tidak nyata pada B2 (50 % + 50 %). Luas daun yang tertingi
pada perlakuan B2 (50 % + 50 %) rata-rata4,22 cm dan yang terendah terdapat pada
perlakuan B3 (30 % + 70 %) rata-rata 3.92 cm.

Selanjutnya pada perlakuan pemberian dosis kombinasi pupuk Limbah
padat Pabrik Kelapa Sawit (LPKS) dengan Limbah padat Ternak Sapi (LTS)
berpengaruh sangat nyata terhadap luas daun. Perlakuan D3 (15 ton/ha)
berpengaruh nyata terhadapD2 (10 ton/ha), D1 (5 ton/ha)dan DO (tanpa perlakuan).
Luas daun yang tertingi pada perlakuan D3 (15 ton/ha) yaitu 4.37 cm dan yang

terendah terdapat pada perlakuan DO (tanpa perlakuan yaitu 3,71 cm.



28

Berdasarkan hasil pengamatan dan analisis statistik diketahui bahwa
interaksi antara pemberian pupuk kombinasi Limbah padat Pabrik Kelapa Sawit
(LPKS) dan Limbah padat Ternak Sapi (LTS) dengan pemberian dosis kombinasi
antara LPKS dan LTS terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman jagung manis
berpengaruh tidak nyata terhadap diameter tongkol.

Produksi Per Sampel (gram)

Data pengukuran produksi per sampel (gram) tanaman jagung terhadap
pemberian pupuk organik kombinasi Limbah padat Pabrik Kelapa Sawit (LPKS)
dengan pupuk Limbah padat Ternak Sapi (LTS) dan pemberian dosis pupuk
kombinasi LPKS dan LTS diperlihatkan pada Lampiran 15, Sedangkan analisa
sidik ragam di perlihatkan pada Lampiran 16.

Berdasarkan hasil pengamatan dan analisis statistik diketahui bahwa
perlakuan pemberian pupuk organik kombinasi Limbah padat Pabrik Kelapa Sawit
(LPKS) dengan Limbah padat Ternak Sapi (LTS) berpengaruh nyata terhadap
produksi per sampel (gram).

Berdasarkan hasil pengamatan dan analisis statistik diketahui bahwa
perlakuan pemberian dosis kombinasi pupuk Limbah padat Pabrik Kelapa Sawit
(LPKS) dengan Limbah padat Ternak Sapi (LTS) berpengaruh nyata terhadap
produksi per sampel (gram). Hasil rataan produksi per sampel (gram) terhadap
pupuk organik kombinasi Limbah padat Pabrik Kelapa Sawit (LPKS) dengan
pupuk Limbah Padat Ternak Sapi (LTS) dan dosis kombinasi pupuk LPKS dan

LTS, setelah di uji dengan Uji Jarak Duncan dapat dilihat pada Tabel 6.
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Tabel 6. Rata-Rata Produksi Per Sampel (Gr). Pengaruh Pemberian Pupuk
Organik Kombinsai LPKS dan LTS (Padat+Padat) Pada Dosis yang
Berbeda Pada Umur 6 Minggu Setelah tanam.

Perlakuan Produksi per sampel(gram)
Kombinasi
B1=70% + 30 % 139.90b A
B2=50 % + 50 % 156.08a A
B3=30%+ 70 % 139.31b A
Dosis
D0 = Kontrol 126.56c B
D1 =5ton/ha 139.25b B
D2 =10 ton/ha 153.33a AB
D3 =15 ton/ha 161.25a A

Keterangan: Angka—Angka Dalam Kolom Sama yang Diikuti Huruf yang Sama
Menunjukan Berbeda Tidak Nyata Pada Taraf 5 % (Huruf Kecil) Data
1 % (Huruf Besar) Berdasarkan Uji Jarak Duncan (DMRT).

Pada Tabel 6 dapat dijelaskan bahwa perlakuan pemberian kombinasi pupuk
organik kombinasi Limbah padat Pabrik Kelapa Sawit (LPKS) dengan limbah padat
Ternak Sapi (LTS) berpengaruh nyata pada produksi per sampel. Perlakuan B3 (30
% + 70 %) berpengaruh tidak nyata terhadapBl (70 % + 30 % ),namun
berpengaruh nyata pada B2 (50 % + 50 %). Produksi per sampel yang tertingi pada
perlakuan B2 (50 % + 50 %) rata-rata 156,08 gram dan yang terendah terdapat pada
perlakuan B3 (30 % + 70 %) rata-rata 139,31 gram.

Selanjutnya pada perlakuan pemberian dosis kombinasi pupuk Limbah
padat Pabrik Kelapa Sawit (LPKS) dengan Limbah padat Ternak Sapi (LTS)
berpengaruh sangat nyata terhadap produksi per sampel. Perlakuan D3 (15 ton/ha)
berpengaruh nyata terhadapD2 (10 ton/ha), D1 (5 ton/ha)dan DO (tanpa perlakuan).
Produksi per sampel yang tertingi pada perlakuan D3 (15 ton/ha) rata-rata 161,25
gram dan yang terendah terdapat pada perlakuan DO (tanpa perlakuan) rata-rata

126,56 gram.
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Berdasarkan hasil pengamatan dan analisis statistik diketahui bahwa
interaksi antara pemberian pupuk kombinasi Limbah padat Pabrik Kelapa Sawit
(LPKS) dan Limbah padat Ternak Sapi (LTS) dengan pemberian dosis kombinasi
antara (LPKS) dan (LTS) terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman jagung
manis berpengaruh tidak nyata terhadap produksi per sampel.

Produksi Per Plot (kg)

Data pengukuran produksi per plot (kg) tanaman jagung terhadap pemberian
pupuk organik kombinasi Limbah padat Pabrik Kelapa Sawit (LPKS) dengan
pupuk Limbah padat Ternak Sapi (LTS) dan pemberian dosis pupuk kombinasi
(LPKS) dan (LTS) diperlihatkan pada Lampiran 17, Sedangkan analisa sidik ragam
di perlihatkan pada Lampiran 18.

Berdasarkan hasil pengamatan dan analisis statistik diketahui bahwa
perlakuan pemberian pupuk organik kombinasi Limbah padat Pabrik Kelapa Sawit
(LPKS) dengan Limbah padat Ternak Sapi (LTS) berpengaruh sangat nyata
terhadap produksi per plot (kg) pada Tabel 7.

Hasil rataan produksi per plot (kg) terhadap pupuk organik kombinasi
Limbah padat Pabrik Kelapa Sawit (LPKS) dengan pupuk Limbah padat Ternak
Sapi (LTS) dan dosis kombinasi pupuk LPKS dan LTS, setelah di uji dengan Uji
Jarak Duncan dapat dilihat pada Tabel 7.

Pada Tabel 7 dapat dijelaskan bahwa perlakuan pemberian kombinasi pupuk
organik kombinasi Limbah padat Pabrik Kelapa Sawit (LPKS) Dengan Limbah
padat Ternak Sapi (LTS) berpengaruh sangat nyata pada produksi per plot.
Perlakuan B3 (30 % + 70 %) berpengaruh tidak nyata terhadapB2 (50 % + 50

%),namun berpengaruh nyata pada B1 (70 % +30 %). Produksi per plot yang
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tertingi pada perlakuan B2 (50 % + 50 %) rata-rata 2,11 kg dan yang terendah
terdapat pada perlakuan B1 (70 % + 30 %) rata-rata 1,78 kg.

Tabel 7. Rata-Rata Produksi Per Plot (Kg). Pengaruh Pemberian Pupuk Organik
Kombinsai LPKS dan LTS (Padat+Padat) Pada Dosis yang Berbeda Pada
Umur 6 Minggu Setelah Tanam.

Perlakuan Produksi per Plot(kg)
Kombinasi
B1=70% + 30 % 1.78 abB
B2=50 % + 50 % 211a A
B3=30% + 70 % 2.00b B
Dosis
D0 = Kontrol 1.78cB
D1 =5ton/ha 200b B
D2 =10 ton/ha 2.05a AB
D3 =15 ton/ha 2.23a A

Keterangan: Angka—Angka Dalam Kolom Sama yang Diikuti Huruf yang Sama
Menunjukan Berbeda Tidak Nyata Pada Taraf 5 % (Huruf Kecil) Data
1 % (Huruf Besar) Berdasarkan Uji Jarak Duncan (DMRT).

Selanjutnya pada perlakuan pemberian dosis kombinasi pupuk Limbah
Padat Pabrik Kelapa Sawit (LPKS) dengan Limbah Padat Ternak Sapi (LTS)
berpengaruh sangat nyata terhadap produksi per plot. Perlakuan D3 (15 ton/ha)
berpengaruh sangat nyata terhadapD2 (7 ton/ha), D1 (5 ton/ha)dan DO (tanpa
perlakuan). Produksi per plot yang tertingi pada perlakuan D3 (15 ton/ha) rata-rata
2,23 kg dan yang terendah terdapat pada perlakuan DO (tanpa perlakuan) rata-rata
1,78 kg.

Hasil analisa regresi perlakuan pemberian pupuk Limbah Padat Ternak Sapi
(LPTS) terhadap produksi per plot menunjukkan hubungan yang bersifat linear
dengan korelasi ¥ = 0.093 D + 6.219 dan r = 0.97, seperti yang disajikan pada

Gambar 2
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Gambar 2. Hubungan Antara Perlakuan Pemberian Dosis Kombinasi Pupuk LPKS
dan LTS Dengan Produksi Per Plot (Kg)

Berdasarkan hasil pengamatan dan analisis statistik diketahui bahwa
interaksi antara pemberian pupuk kombinasi Limbah padat Pabrik Kelapa Sawit
(LPKS) dan Limbah padat Ternak Sapi (LTS) dengan pemberian dosis kombinasi
antara LPKS dan (LTS) terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman jagung manis

berpengaruh tidak nyata terhadap produksi/kg.



PEMBAHASAN

Pemberian Pupuk Organik Kombinasi Limbah padat Pabrik Kelapa Sawit
(LPKS) Dan Limbah padat Ternak Sapi (LTS) Terhadap Pertumbuhan
Dan Produksi Tanaman Jagung Manis

Hasil penelitian setelah di analisa secara analistik diketahui bahwa respon
pemberian pupuk organik kombinasi Limbah padat Pabrik Kelapa Sawit (LPKS)
dan Limbah padat Ternak Sapi (LTS) terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman
jagung manis memberikan pengaruh nyata terhadap tinggi tanaman, dan produksi
per sampel, namun memberikan pengaruh sangat nyata pada diameter batang, luas
daun, diameter tongkol, dan produksi per plot. Hal ini karena unsur hara yang
terkandung dalam pupuk organik kombinasi Limbah Pabrik padat Kelapa Sawit
(LPKS) Dan Limbah padat Ternak Sapi (LTS) dapat memacu pertumbuhan dan
cepat tersedia di dalam tanah sehingga proses penyerapannya lebih cepat oleh
tanaman.

Hal ini sesuai dengan pernyataan Hakim dkk, (1996), menjelaskan pupuk
yang mengandung berbagai unsur hara baik makro maupun mikro jika diberikan
pada tanaman dalam jumlah yang optimal akan dapat meningkatkan pertumbuhan
dan produksi tanaman. Unsur makro tersebut memegang peranan penting dalam
metabolisme tanaman fase pertumbuhan vegetative (Sutanto, 2002), Pupuk
kandang sapi padat dengan kadar air 85% mengandung 0,40% N; ,2% P205 dan
1,35% K20 (Soepardi). Menurut Silalahi (1996) menyatakan kandungan unsur
hara yang terdapat pada limbah padat pabrik kelapa sawit adalah N 0,492,1%, P205
0,46%, K20 1,3-2,35%, Ca 1,3% dan Mg 0,3-0,64%. Utomo dan Widjaja (2005),
menyatakan bahwa limbah padat memiliki kandungan bahan kering 81,65% yang

di dalamnya terdapat protein kasar 12,63%; serat kasar 9,98%; lemak kasar 7,12%;
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kalsium 0,03%; fosfor 0,003%; hemiselulosa 5,25%; selulosa 26,35% dan energi
3454 kkal/kg

Hasil penelitian Asbur dan Purwaningrum (2015), menunjukkan bahwa
bahan organic berupa limbah padat sawit mampu memberikan peningkatan
terhadap tinggi tanaman jagung manis. Hasil penelitian Seipin dkk, (2016),
menunjukkan bahwa pemberian bahan organik pada jagung manis bepengaruh
nyata terhadap tinggi tanaman, laju perumbuhan tanaman, diameter batang, berat
kering tanaman dan panjang tongkol tanpa kelobot.

Pengaruh Pemberian Dosis Pupuk Organik Kombinasi Limbah padat Pabrik
Kelapa Sawit (LPKS) Dan Limbah Padat Ternak Sapi (LTS) Terhadap
Pertumbuhan Dan Produksi Tanaman Jagung Manis

Hasil penelitian setelah di analisa secara analistik diketahui bahwa respon
pemberian dosis pupuk organik kombinasi Limbah padat Pabrik Kelapa Sawit
(LPKS) Dan Limbah padat Ternak Sapi (LTS) terhadap pertumbuhan dan produksi
tanaman jagung manis memberikan pengaruh sangat nyata pada tinggi
tanaman,luas daun, diameter tongkol, dan produksi per plot. namun memberikan
pengaruh nyata pada diameter batang, dan produksi per sampel. Hal ini
dikarenakan semakin tinggi dosis pupuk yang diberikan maka hasil semakin tinggi.

Hal ini sesuai dengan pernyataan Darmawati dkk, (2014), menyatakan
pemberian limbah padat kelapa sawit menunjukkan pengaruh yang nyata
meningkatkan pada parameter panjang tongkol per sampel, diameter tongkol, berat
tongkol per tanaman dan berat tongkol per plot pada tanaman jagung manis pada
pemberian dosis limbah padat kelapa sawit 34 ton/ha.

Pertumbuhan suatu tanaman tidak akan tumbuh dengan maksimal jika

kandungan unsur hara kurang dari yang dikehendaki oleh suatu tanaman (Sutedjo,
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2002), semakin sedikit pupuk organic yang diberikan pada tanaman jagung,
semakin kecil produksi jagung. Sejalan dengan penelitian (Dwijoseputro, 1997),
yang menyatakan bahwa jika suatu tanaman kekurangan kandungan unsur hara
pupuk, laju pertumbuhan tanaman tersebutakan lambat dan tidak optimal dalam
produksi suatu tanaman.

Interakasi Antara Pemberian Pupuk Kombinasi Limbah padat Pabrik
Kelapa Sawit (LPKS) Dengan Limbah Padat Ternak Sapi (LTS) Dan
Pemberian Dosis LPKS Dan LTS Terhadap Pertumbuhan
Dan Produksi Tanaman Jagung Manis.

Hasil penelitian setelah di analisa secara analistik diketahui bahwa interaksi
antara pemberian dosis pupuk organik kombinasi limbah padat Pabrik Kelapa Sawit
(LPKS) dengan Limbah padat Ternak Sapi (LTS) dan pemberian dosis LPKS dan
LTS terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman jagung manis memberikan
pengaruh tidak nyata terhadap semua parameter. Hal ini menunjukan kombinasi
pupuk LPKS dan LTS dengan dosis berbeda tidak saling mempengaruhi satu sama
lain.

Hal ini sesuai dengan pernyataan Sutedjo, M (2002), menyatakan bahwa
bila salah satu factor lebih kuat pengaruhnya dari factor lain maka factor lain
tersebut akan tertutupi, dan masing-masing factor mempunyai sifat yang jauh
berpengaruh pengaruhnya dan sifat kerjanya, maka akan menghasilkan hubungan
yang berpengaruh dalam mempengaruhi pertumbuhan suatu tanaman. Hal ini
diperkuat dengan pernyataan Hanafiah, (1997) menyatakan apabila tidak ada
interaksi, berarti pengaruh suatu faktor sama untuk semua taraf faktor lainnya dan

sama dengan pengaruh utamanya. Sesuai dengan pernyataan tersebut, maka dapat

disimpulkan bahwa kedudukan dari kedua faktor adalah sama-sama mendukung
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pertumbuhan tanaman, tetapi tidak saling mendukung bila salah satu faktor

menutupi faktor lainnya.



KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Perlakuan pemberian pupuk organik kombinasi Limbah padat Pabrik
Kelapa Sawit (LPKS) dan Limbah padat Ternak Sapi (LTS) berbeda nyata terhadap
tinggi tanaman,diameter batang,luas daun,diameter tongkol dan produksi. B2
(50%+50%) merupakan dosis yang terbaik digunakan dalam tanaman jagung manis

Interaksi antara pemberian dosis pupuk organik kombinasi Limbah padat
Pabrik Kelapa Sawit (LPKS) dengan Limbah padat Ternak Sapi (LTS) dan
pemberian dosis LPKS dan LTS terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman
jagung manis memberikan pengaruh tidak nyata terhadap semua parameter.

Saran

Perlu dilakukan penelitian lanjutan dengan dosis yang tepat satu jenistanam

yang berbeda supaya budidaya jagung bisa berkelanjutan dengan produksi yang

maksimal.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Tata Letak Perlakuan di Setiap Petak Percobaan

Blok I Blok 111 Blok 11
B2D0 B2D3 B1DO
B2D2 B1D3 B2D2
B3DO B3D3 B2DO
B3D1 B2D1 B2D3
B2D3 B2D0 B1D1
B1D3 B3DO B3D2
B3D2 B3D1 B2D1
B1D1 B1D1 B1D1
B3D3 B2D2 B3DO
B2D1 B1DO B1D3
B1D2 B3D2 B1D2
B3DO B1D2 B3D3
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Keterangan:
Jumlah Blok/ulangan 3
Jumlah Plot : 36
Ukuran Plot :2x15m
Jarak Antar Plot :05m
Jarak Antar Ulangan 1m
Jarak Tanam :50x 25 cm
Jumlah Tanaman : 864
JumlahTanaman sampel . 4 per plot
Pembuatan plot
150 cm R
200 cm

v
Keterangan: - jarak antar baris tanaman (50 cm)

: jarak dalam baris tanaman (25 cm)
X : Bukan tanaman sampel
O : Tanaman sampel

Lampiran 2. Deskripsi Jagung Manis Varietas Bonanza

Asal

Silsilah

Golongan varietas

Bentuk tanaman

Kekuatan akar pada tanaman
dewasa

Ketahanan terhadap
kerebahan

: East West Seed Thailand

: G-126 (F) x G-133 (M)

> hibrida silang tunggal

: tegak Tinggi tanaman : 220 — 250 cm

. kuat

: Tahan
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Bentuk penampang batang
Diameter batang

Warna batang

Ruas pembuahan

Bentuk daun

Ukuran daun

Tepi daun

Bentuk ujung daun
Warna daun

Permukaan daun

Bentuk malai (tassel)
Warna malai (anther)
Warna rambut

Umur mulai keluar bunga
betina

Umur panen

Bentuk tongkol

Ukuran tongkol

Berat per tongkol dengan
kelobot

Berat per tongkol tanpa
Kelobot

Jumlah tongkol per tanaman
Tinggi tongkol dari
permukaan tanah

Warna kelobot

Baris biji

Warna biji

Tekstur biji

Rasa biji

Kadar gula

Jumlah baris biji

Berat 1.000 biji

Daya simpan tongkol dengan
kelobot pada suhu kamar
(siang 29 — 31 oC, malam
2527 0C)

Hasil tongkol dengan kelobot :

Jumlah populasi per hektar
Kebutuhan benih per hektar
Keterangan

Pengusul
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> bulat

:2,0-3,0cm

> hijau

:5—6ruas

: panjang agak tegak
: panjang 85,0 — 95,0 cm, lebar 8,5 —10,0cm
> rata

- lancip

> hijau tua

: berbulu

: tegak bersusun

. putih bening

> hijau muda

: 55 — 60 hari setelah tanam

: 70 — 80 hari setelah tanam

> silindris

: panjang 20 ,0 — 22,0 cm, diameter 5,3 - 5,5 cm

- 467 — 495 g

:300-325¢
: 1 -2 tongkol

:80-115¢cm

> hijau

: rapat

> kuning

: halus

: manis

: 13 — 15 obrix
16 — 18 baris
:175-200¢

. 3 —4 hari setelah panen

33,0 — 34,5 ton/ha

: 53.000 tanaman (2 benih per lubang)

:9,4-10,6 kg

: beradaptasi dengan baik di dataran tinggi dengan
altitude 900 — 1.200 m dpl

: PT. East West Seed Indonesia Peneliti : Jim
Lothlop (East West Seed Thailand), Tukiman
Misidi dan Abdul Kohar (PT. East West Seed
Indonesia)
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Lampiran 3. Data Pengamatan Tinggi Tanaman (cm) Pada Umur 2 MST

Ulangan

Perlakuan I T T Jumlah Rata-rata
B1DO 25.5 27.75 26.75 80.00 26.67
B1D1 29.25 34.25 27.75 91.25 30.42
B1D2 31.25 32.75 32.25 96.25 32.08
B1D3 23.00 30.00 32.50 85.5 28.50
B2D0 31.25 25.75 29.75 86.75 28.92
B2D1 26.00 29.50 31.75 87.25 29.08
B2D2 27.75 32.50 32.00 92.25 30.75
B2D3 30.50 32.50 27.75 90.75 30.25
B3DO 27.00 28.50 30.50 86 28.67
B3 D1 29.25 29.25 29.00 87.5 29.17
B3D2 26.50 26.75 27.50 80.75 26.92
B3D3 24.50 27.25 32.00 83.75 27.92

Jumlah 331.75 356.75 359.50 1048

Lampiran 4. Daftar Sidik Ragam Pengamatan Tinggi Tanaman (cm) Pada Umur 2

MST
S.Keragam DB JK KT F-hitung F.05 F.01
Blok 2 38.96181 19.481 3.30tn 3.44 5.72
Perlakuan 11 82.05556 7.460 1.26tn 2.26 3.18
B 2 16.72222 8.361 1.42tn 3.44 5.72
D 3 17.56944 5.856 0.99tn 3.05 4.82
BxD 6 47.76389 7.961 1.35tn 2.55 3.76
Error 22 129.9132 5.905

Jumlah 35 250.9306

Keterangan : KK = 8,35 %
tn = Tidak Nyata
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Lampiran 5. Data Pengamatan Tinggi Tanaman (cm) Pada Umur 4 MST

Ulangan

Perlakuan I T T Jumlah Rata-rata
B1DO 69.25 72.00 45.75 187.00 62.33
B1D1 84.00 74.50 51.50 210.00 70.00
B1D2 78.25 77.00 63.75 219.00 73.00
B1D3 80.50 82.75 70.75 234.00 78.00
B2D0 77.25 66.25 66.75 210.25 70.08
B2D1 99.00 66.00 69.00 234.00 78.00
B2D2 83.25 75.75 90.75 249.75 83.25
B2D3 72.25 74.75 107.00 254.00 84.67
B3DO 60.00 57.00 65.50 182.5 60.83
B3 D1 61.00 66.50 66.25 193.75 64.58
B3D2 71.00 68.00 74.25 213.25 71.08
B3D3 75.25 74.00 77.75 227.00 75.67

Jumlah 911.00 854.50 849.00 2614.5

Lampiran 6. Daftar Sidik Ragam Pengamatan Tinggi Tanaman (cm) Pada Umur 4

MST
S.Keragam DB JK KT F-hitung F.05 F.01
Blok 2 196.2917  98.146 0.81tn 3.44 5.72
Perlakuan 11 1951.271 177.388 1.46tn 2.26 3.18
B 2 778.2917  389.146 3.20tn 3.44 5.72
D 3 1142.396  380.799 3.13* 3.05 4.82
BxD 6 30.58333 5.097 0.04tn 2.55 3.76
Error 22 2679.25 121.784

Jumlah 35 4826.813

Keterangan : KK = 15,20 %
tn = Tidak Nyata
* = Beda Nayata
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Lampiran 7. Data Pengamatan Tinggi Tanaman (cm) Pada Umur 6 MST

Ulangan

Perlakuan I T m Jumlah Rata-rata
B1DO 129.50 145.00 97.00 371.50 123.83
BiD1 156.00 130.75 107.25 394.00 131.33
B1D2 148.50 140.50 145.25 434.25 144.75
B1D3 178.75 153.50 146.75 479.00 159.67
B2D0 130.25 124.00 146.00 400.25 133.42
B2D1 153.25 142.25 176.75 472.25 157.42
B2D2 165.00 161.50 170.25 496.75 165.58
B2D3 171.00 160.00 172.75 503.75 167.92
B3DO 125.00 119.75 122.50 367.25 122.42
B3 D1 131.00 143.00 113.00 387.00 129.00
B3D2 153.75 145.50 149.75 449.00 149.67
B3D3 145.25 152.50 170.75 468.50 156.17

Jumlah 178725 171825 1718.00 5223.5

Lampiran 8. Daftar Sidik Ragam Pengamatan Tinggi Tanaman (cm) Pada Umur 6

MST
S.Keragam DB JK KT F-hitung F.05 F.01
Blok 2 265.4618 132.731  0.64tn 3.44 5.72
Perlakuan 11 8998.618 818.056  3.92** 2.26 3.18
B 2 2174545 1087.273  5.22* 3.44 5.72
D 3 6360.563 2120.188 10.17** 3.05 4.82
BxD 6 463.5104  77.252 0.37tn 2.55 3.76
Error 22 4586.58  208.481

Jumlah 35 13850.66

Keterangan : KK = 9,95 %
tn = Tidak Nyata
* = Beda Nayata
** = Sangat Nayata
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Lampiran 9. Data Pengamatan Diameter Batang (cm) Pada Umur 6 MST

Ulangan

Perlakuan I T m Jumlah Rata-rata
B1DO 1.10 0.95 1.20 3.25 1.08
B1D1 1.63 1.33 1.35 4.30 1.43
B1D2 1.48 1.60 1.35 4.43 1.48
B1D3 1.70 1.50 1.50 4,70 1.57
B2D0 1.70 1.30 1.58 4.58 1.53
B2D1 1.70 1.30 1.65 4.65 1.55
B2D2 1.73 1.65 1.33 4.70 1.57
B2D3 2.08 1.55 1.25 4.88 1.63
B3DO 1.10 1.20 1.18 3.48 1.16
B3 D1 1.25 1.30 1.25 3.80 1.27
B3D2 1.28 1.40 1.35 4.03 1.34
B3D3 1.40 1.53 1.45 4.38 1.46
Jumlah 18.12 16.60 16.43 51.15

Lampiran 10. Daftar Sidik Ragam Pengamatan Diameter Batang (cm) Pada Umur
6 MST

S.Keragam DB JK KT F-hitung F.05 F.01

Blok 2 0.144648 0.072 2.48tn 3.44 5.72

Perlakuan 11 0.988981 0.090 3.09* 2.26 3.18

B 2 0.424636 0.212 7.29** 3.44 5.72

D 3 0.411591 0.137 4.71* 3.05 4.82

BxD 6 0.152755 0.025 0.87tn 2.55 3.76
Error 22 0.640381 0.029

Jumlah 35 1.77401

Keterangan : KK =12,01 %
tn = Tidak Nyata
* = Beda Nayata

** = Sangat Nayata



Lampiran 11. Data Pengamatan Luas Daun (cm?) Pada Umur 6 MST
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Perlakuan I U Ianlglan m Jumlah Rata-rata
B1DO 261.89 433.06 263.17 958.11 319.37
B1D1 344.64 286.40 311.42 942.45 314.15
B1D2 379.63 396.79 341.45 1117.86 372.62
B1D3 427.85 388.58 385.55  1201.98 400.66
B2D0 323.84 277.89 402.48  1004.21 334.74
B2D1 423.36 312.31 49093  1226.61 408.87
B2D2 475.64 528.37 489.12  1493.13 497.71
B2D3 554.56 491.01 479.72 1525.29 508.43
B3DO 291.15 240.40 218.30  749.853 249.95
B3 D1 291.72 287.12 259.94  838.773 279.59
B3D2 418.82 297.02 391.54 1107.386 369.13
B3D3 356.97 415.12 472.27 1244.35 414.78

Jumlah 4550.07 4354.06  4505.88 13410.01

Lampiran 12. Daftar Sidik Ragam Pngamatan Luas Daun (cm?) Pada Umur 6

MST

S.Keragam DB JK KT F-hitung F.05 F.01
Blok 2 1761.817 880.9 0.28tn 3.44 5.72
Perlakuan 11 208120.8 18920.1  6.01** 2.26 3.18
B 2 79169.36  39584.7  12.58** 3.44 5.72
D 3 116220.7 38740.2 12.31** 3.05 4.82
BxD 6 12730.67  2121.8 0.67tn 2.55 3.76

Error 22 69213.88  3146.1

Jumlah 35 279096.5

Keterangan : KK = 15,06 %
tn = Tidak Nyata
* = Beda Nayata

** = Sangat Nayata



Lampiran 13. Data Pengamatan Diameter Tongkol (cm)
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Perlakuan I U Ianlglan m Jumlah Rata-rata
B1DO 35 4.0 3.3 10.78 3.59
B1D1 3.9 3.8 4.0 11.75 3.92
B1D2 4.0 4.1 3.9 11.98 3.99
B1D3 4.3 4.3 3.9 12.50 4.17
B2D0 3.9 4.1 4.1 12.03 4.01
B2D1 4.3 4.2 4.2 12.65 4.22
B2D2 4.3 4.3 4.3 12.88 4.29
B2D3 4.6 4.3 4.3 13.13 4.38
B3DO 35 3.6 3.6 10.60 3.53
B3 D1 4.1 3.9 3.8 11.80 3.93
B3D2 3.9 3.9 4.2 11.98 3.99
B3D3 45 4.6 4.7 13.73 458
Jumlah 48.65 48.93 48.20 145.775

Lampiran 14. Daftar Sidik Ragam Pengamatan Diameter Tongkol (cm)

S.Keragam DB JK KT F-hitung F.05 F.01

Blok 2 0.02 0.01 0.38tn 3.44 5.72

Perlakuan 11 2.99 0.27 9.35** 2.26 3.18

B 2 0.59 0.30 10.18** 3.44 5.72

D 3 1.99 0.66 22.79** 3.05 4.82

BxD 6 0.41 0.07 2.35tn 2.55 3.76
Error 22 0.64 0.03

Jumlah 35 3.656858

Keterangan : KK = 4,21 %
tn = Tidak Nyata
* = Beda Nayata
** = Sangat Nayata



Lampiran 15. Data Pengamatan Produksi Per Sampel (Q)
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Perlakuan I U Ianlglan m Jumlah Rata-rata
B1DO 129.5 145 97 371.50 123.83
B1D1 156.0 131 107 394.00 131.33
B1D2 148.5 141 145 434.25 144.75
B1D3 178.8 154 147 479.00 159.67
B2D0 130.3 124 146 400.25 133.42
B2D1 153.3 142 177 472.25 157.42
B2D2 165.0 162 170 496.75 165.58
B2D3 171.0 160 173 503.75 167.92
B3DO 125.0 120 123 367.25 122.42
B3 D1 131.0 143 113 387.00 129.00
B3D2 153.8 146 150 449.00 149.67
B3D3 145.3 153 171 468.50 156.17

Jumlah 1787.25 1718.25 1718.00 5223.5

Lampiran 16. Daftar Sidik Ragam Pengamatan Produksi Per Sampel (g)

S.Keragam DB JK KT F-hitung F.05 F.01

Blok 2 265.4618 132.731  0.64tn 3.44 5.72

Perlakuan 11 8998.618 818.056 3.92* 2.26 3.18

B 2 2174545 1087.273  5.22* 3.44 5.72

D 3 6360.563 2120.188 10.17** 3.05 4.82

BxD 6 463.5104  77.252 0.37tn 2.55 3.76
Error 22 4586.58  208.481

Jumlah 35 13850.66

Keterangan : KK =9,95 %

tn = Tidak Nyata
* = Beda Nayata
** = Sangat Nayata



Lampiran 17. Data Pengamatan Produksi Per Plot (kg)
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Ulangan

Perlakuan I T m Jumlah Rata-rata
B1DO 1.76 1.65 1.63 5.04 1.68
B1D1 1.96 1.90 2.01 5.88 1.96
B1D2 1.99 2.06 1.94 5.99 2.00
B1D3 2.13 2.16 1.96 6.25 2.08
B2D0 1.93 2.06 1.65 5.64 1.88
B2D1 2.13 2.09 1.99 6.20 2.07
B2D2 2.16 2.13 2.15 6.44 2.15
B2D3 2.28 2.14 2.53 6.94 2.31
B3DO 1.75 1.78 1.78 5.30 1.77
B3 D1 2.05 1.94 1.91 5.90 1.97
B3D2 1.94 1.94 2.11 5.99 2.00
B3D3 2.26 2.28 2.33 6.86 2.29
Jumlah 24.33 24.11 23.98 72.42

Lampiran 18. Daftar sidik Ragam Pengamatan Produksi Per Plot (kg)

S.Keragam DB JK KT F-hitung F.05 F.01

Blok 2 0.004982 0.002 0.22tn 3.44 5.72

Perlakuan 11 1.162058 0.106 9.14** 2.26 3.18

B 2 0.17955 0.090 7.76** 3.44 5.72

D 3 0.938913 0.313 27.07** 3.05 4.82

BxD 6 0.043596 0.007 0.63tn 2.55 3.76
Error 22 0.254372 0.012

Jumlah 35 1.421413

Keterangan : KK =5,35%

tn = Tidak Nyata
* = Beda Nayata
** = Sangat Nayata
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